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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya perekonomian modern yang didorong oleh kapitalisme dan pertumbuhan 

ekonomi, zakat dan wakaf memberikan kontrapoin penting dengan menekankan nilai-nilai sosial, keadilan, dan kepedulian terhadap 

sesama. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perkembangan peran zakat dan wakaf di perekonomian modern saat ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang merupakan pendekatannya menggunakan data yang berupa kalimat 

tertulis atau lisan, peristiwa, pengetahuan, atau rancangan studi yang bersifat deskriptif. Hasil dari penelitian ini Peran zakat dan wakaf 

dalam perekonomian modern pada saat ini sangat mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan umat dalam 

era perekonomian modern. Hal tersebut bisa di lihat dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi perkembangan positif dalam pengelolaan 

dan penggunaan zakat dan wakaf, seperti penyediaan infrastruktur, pengembangan wakaf produktif, peningkatan kesadaran zakat dan 

wakaf, serta kerjasama antara organisasi dan bisnis zakat dan wakaf. 

Kata Kunci : Zakat, Wakaf, Perekonomian. 

Abstract. This research is based on the existence of a modern economy driven by capitalism and economic growth, zakat and waqf 

provide important counterpoints by emphasizing social values, justice, and concern for others. This article aims to analyze how the 

development of the role of zakat and waqf in the modern economy today. This study uses a descriptive qualitative approach, which is an 

approach that uses data in the form of written or spoken sentences, events, knowledge, or descriptive study designs. The results of this 

study The role of zakat and waqf in the modern economy today has a significant influence in improving the welfare of the people in the 

modern economic era. This can be seen in the last few years, there have been positive developments in the management and use of zakat 

and waqf, such as the provision of infrastructure, the development of productive waqf, increasing awareness of zakat and waqf, and 

cooperation between zakat and waqf organizations and businesses. 
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PENDAHULUAN 

 

Melalui Nabi Muhammad (saw), Allah SWT mengungkapkan keseluruhan Islam kepada umat manusia.  

Secara alami, sebagai agama yang komprehensif, Islam mengandung sejumlah hukum dan peraturan yang wajib 

diikuti oleh penganutnya, baik dalam hal menegakkan ajaran sebelumnya maupun mengembangkan yang baru. 

Pengabdian zakat merupakan salah satu ajaran Islam yang masih dianut hingga saat ini.  Akibatnya, zakat memainkan 

peran penting dalam Islam. Bahkan, zakat, bersama dengan syahadat, doa, puasa, dan haji, adalah salah satu dari lima 

rukun Islam. 

Dua bentuk ibadah yang paling signifikan dalam Islam adalah zakat dan wakaf. Zakat adalah persyaratan bagi 

umat Islam yang memenuhi kriteria untuk membelanjakan sebagian dari aset mereka untuk membantu mereka yang 

membutuhkan. Sedangkan wakaf adalah pemberian harta yang dimaksudkan untuk melayani kepentingan masyarakat 

dan kepentingan umum. Oleh karena itu, untuk memberikan manfaat semaksimal mungkin kepada masyarakat, 

pengelolaan zakat dan wakaf harus dilakukan secara profesional dan tepat. Artikel ini akan membahas manajemen 

zakat dan wakaf serta pentingnya menerapkan praktik manajemen yang baik saat mengelola keuangan zakat dan 

wakaf. 

Dua gagasan utama Islam, zakat dan wakaf, memainkan peran penting dalam membangun dan melestarikan 

kesejahteraan sosial dan spiritual budaya Muslim. Kedua gagasan ini, yang telah dimasukkan ke dalam sistem 
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ekonomi Islam, diambil dari ajaran Islam. Salah satu dari lima pilar Islam, zakat, mengharuskan umat Islam untuk 

memberikan jumlah tertentu dari harta mereka kepada mereka yang layak mendapatkannya. Tujuan sosial dan 

ekonomi yang luas dari zakat termasuk menurunkan kesenjangan ekonomi, membina kohesi sosial, dan membantu 

mereka yang membutuhkan. Selain meringankan penderitaan penduduk miskin, praktik zakat menumbuhkan 

keadilan sosial dan kepedulian dalam masyarakat Muslim. 

Di sisi lain, gagasan memesan sebagian properti atau aset untuk tujuan amal atau manfaat umum dikenal 

sebagai wakaf. Wakaf mengacu pada mempercayakan properti atau aset untuk tujuan membangun dan 

mempertahankan masjid, sekolah, rumah sakit, panti asuhan, atau bentuk infrastruktur sosial lainnya. Dengan 

menggunakan sumber daya dan aset secara efektif untuk kepentingan masyarakat, wakaf berupaya untuk membawa 

keuntungan jangka panjang. Kedua gagasan ini mengandung prinsip-prinsip spiritual yang mendasari selain prinsip-

prinsip material. Untuk membantu orang lain dan mendapatkan bantuan dari Allah SWT, pemilik properti diajarkan 

untuk berbagi uang mereka melalui persyaratan agama zakat dan wakaf.  Zakat dan wakaf terus menjadi alat yang 

berguna dalam konteks ekonomi modern untuk mengatasi masalah ketidakadilan sosial, kemiskinan, dan 

ketidaksetaraan. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, prinsip zakat dan wakaf juga 

dapat digunakan dalam berbagai inisiatif pembangunan sosial dan ekonomi. 

LANDASAN TEORI 

 

Pengertian Zakat 

Zakat, atau kewajiban untuk berbagi, adalah persyaratan Islam bagi umat Islam yang memenuhi kriteria tertentu. 

Zakat secara etimologis berasal dari istilah "zaka," yang berarti tumbuh, memiliki potensi, bersih, dan berkembang. 

Dalam konteks Islam, zakat mengacu pada kewajiban untuk mendistribusikan sebagian dari kekayaan kepada mereka 

yang memenuhi syarat untuk memuliakan Allah SWT dan keadilan sosial lebih lanjut dan kebutuhan orang-orang 

yang kurang mampu. 

Menjaga keadilan sosial, meningkatkan distribusi kekayaan, dan membantu orang-orang yang kurang beruntung 

secara ekonomi adalah tujuan utama zakat. Muslim didorong untuk mengakhiri keserakahan, membentengi hubungan 

sosial, dan menjunjung tinggi kesucian barang-barang materi melalui zakat. 

Zakat terdiri dari aset non-keuangan termasuk tanaman, produk pertanian, dan barang-barang produktif lainnya 

di samping barang-barang material seperti uang, emas, perak, perdagangan, ternak, dan komoditas lainnya. 

Zakat diberikan secara teratur, biasanya setahun sekali, dan jumlahnya dihitung menggunakan persentase 

kepemilikan properti. Zakat harus dibayarkan kepada mereka yang berjasa, seperti yang membutuhkan, yang 

memenuhi syarat, dan amil (pembagi zakat), dan dalam beberapa situasi, itu juga dapat digunakan untuk tujuan sosial 

dan kemanusiaan lebih lanjut. 

 

Pengertian Wakaf 

Menjaga keadilan sosial, meningkatkan distribusi kekayaan, dan membantu orang-orang yang kurang beruntung 

secara ekonomi adalah tujuan utama zakat. Muslim didorong untuk mengakhiri keserakahan, membentengi hubungan 

sosial, dan menjunjung tinggi kesucian barang-barang materi melalui zakat. 

Islam menggunakan istilah "wakaf" untuk menggambarkan tindakan menunjuk sebagian dari properti atau aset 

untuk tujuan amal atau kesejahteraan umum. Wakaf adalah kata Arab yang berarti "menahan" atau "berhenti." Sejak 

zaman Nabi Muhammad SAW, praktik wakaf telah ada dan berkembang menjadi komponen penting dari sistem 

ekonomi Islam. 

Wakaf melayani dua tujuan: pertama, sebagai tindakan ibadah kepada Tuhan, dan kedua, sebagai kegiatan sosial 

bagi orang-orang. Karena pahala akan terus datang selama harta wakaf digunakan, adalah mungkin untuk melihat 

peran wakaf sebagai ibadah sebagai harapan bahwa itu akan menyediakan untuk akhirat wakif (pemberi wakaf).  

Sedangkan wakaf dalam peran sosial dapat dipahami sebagai aset yang berkontribusi terhadap perkembangan pesat 

suatu bangsa. Wakaf berkontribusi pada distribusi kesejahteraan yang adil di antara penduduk.  Dan salah satu tujuan 

manfaat adalah pengentasan kemiskinan. 

Wakaf sering memerlukan transfer aset ke badan yang diwakafkan (nazhir) untuk digunakan oleh publik, seperti 

mendirikan seperti mendirikan masjid, sekolah, rumah sakit, panti asuhan, atau infrastruktur sosial lainnya. Properti 
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yang telah diberikan kepada Anda tidak dapat dijual, ditransfer ke nama Anda, atau digunakan untuk keuntungan 

pribadi; Sebaliknya, itu harus dikelola untuk kepentingan masyarakat sejalan dengan tujuan awal wakif. 

Wakaf memiliki sejumlah prinsip dasar, termasuk: 

a. Wakaf adalah tindakan yang tidak dapat dibatalkan setelah selesai. Wakif tidak diizinkan untuk merebut 

kembali properti atau menggunakannya untuk keuntungannya sendiri. 

b. Kepentingan umum: Aset yang dipercayakan harus dimanfaatkan untuk kepentingan sosial atau publik. 

Tujuan wakaf harus sejalan dengan ajaran Islam dan tidak boleh melanggar prinsip-prinsip moral atau 

hukum. 

c. Kepemilikan abadi: Setelah wakaf ditetapkan, tidak ada pemilik individu dari properti yang dipercayakan. 

Properti tersebut dianggap milik Allah dalam hal kepemilikan nazhir bertindak sebagai pengelola yang 

bertanggung jawab atas pemeliharaan dan penggunaannya. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang merupakan pendekatannya menggunakan 

data yang berupa kalimat tertulis atau lisan, peristiwa, pengetahuan, atau rancangan studi yang bersifat deskriptif. 

PEMBAHASAN 

 

Pengertian Manajemen Zakat Dan Wakaf 

 

Manajemen Zakat 

Manajemen zakat adalah untuk membantu mereka yang membutuhkan, proses pengelolaan, pengumpulan, 

penyaluran, dan pemanfaatan dana zakat dikenal dengan manajemen zakat. Dana yang terkumpul untuk zakat akan 

dikelola secara efektif dan efisien dalam pengelolaan zakat guna memaksimalkan manfaat bagi penerima zakat. 

Badan Amil Zakat merupakan salah satu organisasi yang bertugas mengelola dana zakat. (BAZ). Zakat harus 

dikumpulkan, dikelola, dan diberikan kepada mereka yang membutuhkan oleh BAZ. Selain itu, BAZ bertanggung 

jawab untuk mengawasi dana zakat yang dikelolanya untuk mencegah penipuan. 

Proses yang transparan dan akuntabel harus digunakan untuk mengelola dana zakat. BAZ wajib memberikan 

laporan keuangan secara berkala kepada masyarakat agar mereka dapat melihat bagaimana uang zakat mereka 

digunakan. Untuk mengelola uang zakat dengan benar dan efisien, BAZ juga harus menerapkan sistem manajemen 

yang efektif. BAZ pasti lebih memantau bahwa dana zakat yang dikelolanya digunakan sebagaimana mestinya 

dengan memiliki sistem manajemen yang baik. Pengelolaan data dan informasi yang efektif merupakan komponen 

penting dari sistem manajemen zakat. BAZ akan dibantu dalam menetapkan prioritas penggunaan uang zakat, serta 

dalam memantau dan menilai program yang dilaksanakan, dengan data dan informasi yang lengkap dan akurat. 

 

Manajemen Wakaf 

Manajemen wakaf adalah tindakan mengawasi aset wakaf, seperti real estat, proyek konstruksi, atau 

kepemilikan keuangan lainnya, dengan tujuan memaksimalkan keuntungan sosial dan lingkungan wakaf. Aset yang 

dikumpulkan untuk wakaf akan dikelola dengan baik dan efisien untuk memenuhi tujuan sosial dan memaksimalkan 

manfaat. 

Uang yang dihasilkan dengan berinvestasi dalam aset produktif dapat digunakan untuk mendanai berbagai 

program dan inisiatif yang bermanfaat bagi masyarakat. Membangun masjid, sekolah, rumah sakit, dan fasilitas 

lainnya adalah salah satu dari banyak bentuk program dan proyek ini. Uang wakaf harus dikelola secara efektif dan 

akurat agar dapat membantu masyarakat semaksimal mungkin. 

 

Manajemen Zakat dan Wakaf 
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Manajemen zakat dan wakaf adalah proses pengelolaan zakat dan wakaf dikenal dengan manajemen zakat dan 

wakaf. Pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi zakat dan wakaf adalah bagian dari proses manajemen. Zakat dan 

wakaf dikumpulkan dari orang-orang yang diharuskan membayarnya untuk mengumpulkan uang. Sedangkan 

organisasi dengan kemampuan dan kredibilitas untuk menjalankan peran ini mengelola dan mendistribusikan barang. 

Tujuan pengelolaan zakat dan wakaf adalah untuk memaksimalkan manfaat sosial dengan mengelola dana zakat dan 

aset wakaf secara efektif. Aset wakaf dan uang zakat akan ditangani dengan cermat dan berhasil dalam pengelolaan 

zakat dan wakaf sehingga dapat digunakan untuk memberi manfaat bagi mereka yang membutuhkan. Biasanya 

disebut sebagai Badan Amil Zakat (BAZ) dan Badan Wakaf Indonesia, masing-masing, organisasi-organisasi ini 

mengawasi zakat dan wakaf. (BWI). Mengelola dan menyalurkan dana zakat dan wakaf kepada pihak yang 

membutuhkan merupakan tanggung jawab BWI dan BAZ. Untuk mencegah penyalahgunaan zakat dan wakaf yang 

mereka kelola, BAZ dan BWI juga bertugas melakukan pengawasan. 

 

PEREKONOMIAN MODERN 

 

Perekonomian modern adalah konsep pasar bebas, kemajuan teknologi, globalisasi, dan keterlibatan 

pemerintah dalam perekonomian membentuk fondasi sistem ekonomi modern. Kemajuan teknologi dan informasi 

yang memungkinkan hubungan global yang lebih kuat, akses informasi yang luas, dan peningkatan efisiensi 

manufaktur mendukung ekonomi ini. 

Pembangunan ekonomi adalah proses di mana suatu bangsa membangun kekayaan ekonomi untuk 

kepentingan rakyatnya. Ada sejumlah metrik yang dapat digunakan dalam mengejar kesuksesan ekonomi, termasuk 

kemiskinan, ketidaksetaraan, pengangguran, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi. Kelima metrik ini dapat 

menunjukkan seberapa baik kinerja individu sebagai hasil dari pertumbuhan ekonomi. 

Fokus dari strategi pembangunan ekonomi adalah pada pengembangan kewirausahaan yang lebih 

menguntungkan, bukan pada peningkatan lapangan kerja dalam perekonomian resmi. Akibatnya, tujuan mendasar 

ekonomi Islam dalam hal pembangunan ekonomi bukan hanya untuk mencapai tingkat pertumbuhan tetapi lebih 

untuk memastikan bahwa masyarakat secara keseluruhan, baik secara global maupun lokal, mendapat manfaat.  

Bagaimana ekspansi ekonomi bermanfaat bagi planet ini dan isinya serta bagaimana hal itu dapat meningkatkan 

tingkat agama masyarakat. Pertumbuhan ekonomi, bagaimanapun, tidak sejalan dengan ekonomi Islam jika 

menghasilkan kerugian, seperti keterbelakangan, kekacauan, dan penyimpangan dari nilai-nilai keadilan dan 

kemanusiaan. 

 

Ciri – ciri perekonomian modern antara lain: 

Pasar Bebas: Ekonomi modern didirikan pada gagasan pasar bebas, di mana penawaran dan permintaan dan 

kekuatan pasar lainnya mengatur kegiatan ekonomi. Pelaku ekonomi bebas melakukan perdagangan, melakukan 

transaksi, dan menetapkan harga. 

Globalisasi: Melalui perdagangan internasional, investasi asing, dan pergerakan modal lintas batas, ekonomi 

modern saling berhubungan dalam skala global. Perusahaan dapat mengakses berbagai sumber daya yang lebih besar 

dan memperluas pasar mereka berkat globalisasi. 

Teknologi dan inovasi telah mengubah cara barang diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi. Contohnya 

termasuk kemajuan teknologi informasi, otomatisasi, robot, dan kecerdasan buatan. Inovasi adalah kekuatan utama 

di balik daya saing dan kemajuan ekonomi. 

Fungsi Pemerintah: Ekonomi kontemporer sangat bergantung pada pemerintah. Mereka bertugas 

menumbuhkan suasana yang mendorong ekspansi ekonomi, mengendalikan kegiatan ekonomi, dan membela 

kepentingan konsumen. Untuk mencapai tujuan ekonominya, pemerintah juga mengembangkan kebijakan 

perdagangan, moneter, dan fiska. 

Keuangan dan Investasi: Industri keuangan sangat penting bagi ekonomi kontemporer. Bank, pasar saham, 

dan perusahaan investasi adalah beberapa lembaga keuangan yang menawarkan layanan ini. Investasi dan keuangan 

menjadi alat penting untuk mengumpulkan uang dan mengalokasikan sumber daya untuk perusahaan yang berharga. 
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Kewirausahaan dan Pemberdayaan Individu: Ekonomi kontemporer mendukung kewirausahaan dan 

memberdayakan orang untuk berpartisipasi aktif dalam perekonomian. Inovasi, ekspresi artistik, dan pertumbuhan 

kecil. 

 

Pentingnya penerapan manajemen yang baik dalam pengelolaan zakat dan wakaf 

 

Penerapan manajemen yang baik dalam pengelolaan dana zakat dan wakaf sangat penting untuk memastikan 

bahwa dana tersebut digunakan untuk membantu orang yang membutuhkan dengan tepat sasaran. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam penerapan manajemen yang baik antara lain: 

Objektivitas dan akuntabilitas 

Dana untuk zakat dan wakaf harus dikelola secara transparan dan bertanggung jawab. Laporan keuangan rutin 

harus dipublikasikan oleh BAZ dan BWI sehingga masyarakat dapat melihat bagaimana dana zakat dan wakaf mereka 

dibelanjakan. 

Sistem manajemen baik 

Agar dapat menangani zakat dan wakaf dengan baik dan efisien, BAZ dan BWI harus menerapkan sistem 

manajemen yang baik. Sistem manajemen yang baik akan memungkinkan BAZ dan BWI untuk menjamin bahwa 

zakat dan uang wakaf yang mereka awasi diterapkan untuk tujuan yang benar. 

Profesionalisme 

Pengurusan zakat dan wakaf harus dilakukan oleh oknum yang memenuhi syarat.  

 

Pentingnya Zakat Dalam Perekonomian Modern 

Muslim yang mampu membelinya memiliki kewajiban untuk menyumbangkan sebagian barang mereka 

kepada mereka yang membutuhkan — ini dikenal sebagai zakat. Zakat adalah jenis solidaritas sosial yang 

mempromosikan tanggung jawab pribadi untuk membantu saudara dan saudari yang kurang beruntung. Zakat dapat 

secara signifikan membantu dalam memerangi kemiskinan dan ketidaksetaraan ekonomi dalam pengaturan ekonomi 

modern. 

Selain itu, zakat dapat digunakan sebagai sumber pendanaan untuk inisiatif sosial dan ekonomi yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan komunal. Uang zakat dapat digunakan untuk mendukung inisiatif di bidang 

pendidikan, kesehatan, peningkatan infrastruktur, dan pertumbuhan usaha mikro dan kecil. Dalam situasi ini, zakat 

dapat menjadi alat yang berguna untuk meningkatkan standar hidup masyarakat. 

Zakat juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengurangi kemiskinan dan ketidakadilan ekonomi. Dana zakat 

yang dikelola dengan baik dapat digunakan untuk membantu mereka yang kurang beruntung secara ekonomi dalam 

mendapatkan akses ke sumber daya yang mereka butuhkan. Akibatnya, mungkin ada lebih sedikit kesenjangan 

ekonomi dan lebih banyak peluang bagi mereka yang berasal dari latar belakang yang kurang beruntung untuk 

mencapai potensi ekonomi penuh mereka. 

Salah satu prinsip dasar Islam, zakat memainkan peran strategis penting dalam ekonomi kontemporer. Zakat 

penting dalam ekonomi kontemporer karena sejumlah alasan, termasuk yang berikut: 

Zakat dapat membantu mengurangi ketidakadilan sosial dan kemiskinan. Ini akan menumbuhkan masyarakat 

yang lebih adil dan merata jika zakat dikumpulkan dari mereka yang mampu dan diberikan kepada mereka yang 

membutuhkan. Zakat dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan produktivitas. Memberikan zakat kepada mereka 

yang berpotensi memulai bisnis atau melakukan investasi dapat meningkatkan ekonomi dan menghasilkan lapangan 

kerja. 

Zakat dapat meningkatkan kemampuan umat Islam untuk bersaing secara ekonomi. Zakat juga dapat 

digunakan untuk mendukung usaha kecil dan menengah, meningkatkan kemampuan umat Islam untuk bersaing 

secara ekonomi secara global. Zakat dapat meningkatkan otonomi masyarakat. Dalam Islam, zakat dapat digunakan 

untuk memperkuat institusi sosial dan keuangan seperti infrastruktur, kesehatan, dan pendidikan. 

 

Perkembangan Zakat Dan Wakaf Di Perekonomian Modern 
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Sejak Islam tiba di Indonesia pada pertengahan abad ke-13, wakaf telah dipraktikkan di sana, meskipun nama 

wakaf berubah karena banyaknya kelompok etnis, bahasa, dan tradisi daerah di negara itu. Namun, semuanya 

bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan segala aktivitas, khususnya ibadah. 

Setelah hati-hati memeriksa perspektif Islam tentang hubungan dan manfaat wakaf berkaitan dengan kasih sayang 

dan kebajikan, keadilan dan jaminan sosial menyeluruh antara yang mampu dan yang tidak mampu, hubungan antara 

si kaya dan si miskin, hubungan antara individu dan masyarakat, hubungan antara pemerintah dan rakyatnya, dan 

hubungan antara si kaya dan si miskin,  kita berangkat dari fakta sejarah peradaban Islam. Tujuan wakaf memiliki 

manfaat bagi kehidupan dan kesejahteraan masyarakat karena dapat menunjukkan kepedulian terhadap 

kebutuhannya, membina hubungan kasih sayang antara wakif dan anggota masyarakat, dan memberikan wakaf 

selama wakaf tersebut dapat digunakan oleh penerima manfaatnya atau masyarakat sebagai sumber dana produktif 

jangka panjang. 

Perkembangan zakat dan wakaf di perekonomian modern menunjukkan tren yang positif, di mana zakat dan 

wakaf semakin diakui sebagai instrumen penting dalam memperbaiki kesejahteraan umat Muslim.  

 
Berdasarkan data sumber Baznas (2018), perkembangan zakat infak dan sedekah menunjukan tren yang 

positif. Begitu pula dengan data sumber BWI (2015) sebaran pemanfaatan tanah wakaf menunjukan persebaran yang 

sudah merata 

. 

Tantangan zakat dan wakaf di perekonomian modern 

 

Di era perekonomian modern ini, dalam menghadapi tantangan yang besar untuk mengoptimalkan peran zakat 

dan wakaf dalam pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, terdapat beberapa tantangan tersebut antara 

lain: 

A. Kompleksitas sistem perekonomian 

Sistem ekonomi semakin rumit dalam perekonomian saat ini, dan ada banyak jenis produk keuangan, 

termasuk saham, obligasi, reksa dana, dan sebagainya. Untuk mengelola dan memilih instrumen investasi 

yang tepat untuk memaksimalkan penggunaan dana zakat, hal ini menjadi permasalahan bagi pengelola 

zakat. 

B. Kredibilitas Lembaga Pengelola Zakat dan Wakaf 

Dalam ekonomi kontemporer, legitimasi lembaga pengelola zakat dan wakaf sangat penting. Tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan uang zakat dapat dipengaruhi oleh reputasi lembaga 
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administrasi zakat. Oleh karena itu, tata kelola lembaga pengelola zakat dan wakaf harus terbuka, akuntabel, 

dan dapat diandalkan. 

C. Tantangan Teknologi 

Penanganan zakat dan wakaf dalam perekonomian kontemporer semakin bergantung pada teknologi. 

Penggunaan teknologi, bagaimanapun, juga menghadirkan masalah dengan keamanan data dan privasi. 

Akibatnya, organisasi pengelola zakat harus menjamin keamanan dan keandalan sistem teknologi. 

 

Peluang zakat di perekonomian modern 

 

Zakat memiliki peluang yang besar dalam memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Beberapa peluang tersebut antara lain: 

A. Potensi Besar Dana Zakat 

Jumlah dana zakat bisa sama dengan triliunan rupiah dalam perekonomian saat ini. Pendidikan, kesehatan, 

dan kesejahteraan sosial hanyalah beberapa dari kegiatan pembangunan yang bermanfaat bagi masyarakat 

yang dapat didukung oleh dana zakat yang dikelola dengan baik. 

B. Instrumen Investasi yang Beragam 

Dana zakat dapat dikelola dengan menggunakan berbagai kendaraan keuangan dalam perekonomian 

kontemporer. Saham, obligasi, reksa dana, dan produk keuangan lainnya dapat digunakan sebagai kendaraan 

investasi. Alat investasi ini dapat memberikan hasil terbaik dan berkontribusi pada perekonomian dengan 

manajemen yang baik.. 

 

Peluang wakaf di perekonomian modern 

 

Wakaf merupakan instrumen yang penting dalam perekonomian Islam, yang dapat memberikan banyak manfaat 

bagi masyarakat umum. Di bawah ini adalah beberapa peluang wakaf di perekonomian modern : 

A. Wakaf Produktif 

Wakaf produktif dapat digunakan untuk mengembangkan bisnis dan ekonomi umat Islam. Wakaf 

Produktif dapat digunakan untuk membiayai berbagai usaha seperti pabrik, hotel atau gedung perkantoran 

yang memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Properti atau properti yang dipercaya untuk 

digunakan dalam kegiatan produksi disebut sebagai wakaf produktif, dan hasilnya kemudian digunakan 

sesuai dengan tujuan wakaf.  Wakaf tanah yang digunakan untuk pertanian, mata air untuk dijual, jalan raya 

dan jembatan yang digunakan sebagai layanan penyeberangan, dan wakaf yang didanai oleh biaya pengguna 

adalah beberapa contoh wakaf produktif. Manajemen profesional memastikan bahwa wakaf yang produktif 

menghasilkan pendapatan dan dapat menggunakan keuntungan tersebut sesuai dengan tujuannya. 

B. Wakaf Kesehatan 

Wakaf juga dapat digunakan untuk mengembangkan bidang kesehatan. Wakaf dapat digunakan untuk 

membiayai pembangunan rumah sakit atau puskesmas setempat yang bermanfaat bagi kesehatan 

masyarakat. 

C. Wakaf Sosial 

Wakaf sosial dapat digunakan untuk membantu masyarakat miskin dan memperkuat jaringan sosial. Wakaf 

sosial dapat membiayai perumahan, air bersih dan pendidikan. 

D. Wakaf Lingkungan 

Wakaf Lingkungan dapat digunakan untuk membiayai proyek-proyek lingkungan seperti pembangunan 

taman kota, taman nasional, dan ruang hijau yang dapat membantu memecahkan masalah lingkungan 

bersama. 

 

PENUTUP 
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Zakat dan wakaf merupakan dua konsep penting dalam Islam yang memiliki peran vital dalam membangun 

masyarakat yang berkeadilan sosial dan peduli terhadap sesama. Praktik zakat dan wakaf tidak hanya berfokus pada 

aspek ekonomi, tetapi juga menekankan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi dasar ajaran agama Islam. 

Melalui zakat, umat Muslim diajarkan untuk berbagi kekayaan mereka dengan mereka yang membutuhkan. Praktik 

ini membantu mengurangi kesenjangan sosial dan memberikan bantuan kepada mereka yang kurang mampu. Zakat 

juga menciptakan kesadaran tentang tanggung jawab sosial dan mengajarkan pentingnya berbagi kekayaan sebagai 

bagian dari ibadah kepada Allah SWT. 

Sementara itu, wakaf memungkinkan pemilik harta untuk menyisihkan sebagian dari kekayaan mereka untuk 

kepentingan umum. Praktik wakaf membangun infrastruktur sosial seperti masjid, sekolah, rumah sakit, dan panti 

asuhan, yang memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Wakaf mencerminkan konsep kepemilikan yang 

bersifat abadi, di mana harta tersebut digunakan untuk kepentingan umum dan tetap menjadi milik Allah SWT. Kedua 

konsep ini memiliki implikasi yang relevan dalam perekonomian modern. Zakat dan wakaf dapat digunakan sebagai 

instrumen untuk mengatasi masalah kemiskinan, ketidaksetaraan, dan ketidakadilan sosial. Selain itu, praktik zakat 

dan wakaf juga mendorong keberlanjutan dan keadilan ekonomi dengan mempromosikan redistribusi kekayaan dan 

penggunaan yang bertanggung jawab. 

Dalam perekonomian modern yang didorong oleh kapitalisme dan pertumbuhan ekonomi, zakat dan wakaf 

memberikan kontrapoin penting dengan menekankan nilai-nilai sosial, keadilan, dan kepedulian terhadap sesama. 

Praktik ini juga mengingatkan kita akan pentingnya memperhatikan aspek sosial dan moral dalam pembangunan 

ekonomi. Sebagai bagian dari sistem ekonomi Islam, zakat dan wakaf memiliki potensi untuk mempromosikan 

keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan sosial, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan. Dengan mempraktikkan zakat dan wakaf, umat Muslim dapat berkontribusi secara aktif 

dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat. 

Dengan demikian, zakat dan wakaf bukan hanya sekadar kewajiban agama, tetapi juga merupakan panggilan 

untuk berperan aktif dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil, peduli, dan berkeadilan. Praktik ini dapat 

menjadi sumber inspirasi bagi semua individu, terlepas dari latar belakang agama, untuk berpartisipasi dalam upaya 

mencapai kesejahteraan bersama dan keadilan sosial dalam perekonomian modern. 

 Peran zakat dan wakaf dalam perekonomian modern pada saat ini sangat mempunyai pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan kesejahteraan umat dalam era perekonomian modern. Hal tersebut bisa di lihat dalam beberapa 

tahun terakhir, telah terjadi perkembangan positif dalam pengelolaan dan penggunaan zakat dan wakaf, seperti 

penyediaan infrastruktur, pengembangan wakaf produktif, peningkatan kesadaran zakat dan wakaf, serta kerjasama 

antara organisasi dan bisnis zakat dan wakaf. Zakat dan wakaf dapat digunakan untuk mengatasi berbagai masalah 

sosial dan ekonomi seperti kemiskinan, kesehatan, pendidikan dan infrastruktur. Oleh karena itu, pemanfaatan zakat 

dan wakaf harus lebih ditingkatkan dan dikembangkan  untuk meningkatkan kesejahteraan umat Islam. 
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